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ARTICLE INFO ABSTRACT 

Keywords: Restaurant Trimurti is one of the restaurants at the Grand Mercure 

Malang Mirama Hotel. This study aims to explore the factors that 

influence Gen Z's decision to choose traditional or Western food at 

Restaurant Trimurti, focusing on taste, price, accessibility, health, product 

quality, aesthetics, and personal experience. The method used in this study 

is a quantitative method that uses primary data through questionnaires. 

The participants in this study consisted of 109 Gen Z respondents aged 

13-28 years who had visited and consumed food at Restaurant Trimurti. 

The selection of respondents was conducted using purposive sampling 

based on specific criteria. Data analysis included validity tests, reliability 

tests, classical assumption tests, and simple linear regression tests. Based 

on the research results, it was found that among the factors of taste, price, 

and accessibility, which significantly influence Gen Z's decision in 

choosing food, the factors of age and attitude toward health have a lower 

influence. This indicates that Gen Z places greater emphasis on taste, 

practicality, and comfort compared to age and health. This study is 

expected to serve as a basis for consideration by culinary businesses, 

particularly Restaurant Trimurti, in designing menu and marketing 

strategies that align with Gen Z's needs. 
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Restaurant Trimurti adalah salah satu restaurant di Hotel Grand Mercure 

Malang Mirama. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dari 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan Gen Z terhadap memilih 

makanan tradisional atau makanan western di Restaurant Trimurti, dengan 

fokus pada rasa, harga, aksesbilitas, kesehatan, kualitas produk, estetika, 

dan pengalaman pribadi. Metode ini yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif yang menggunakan data primer melalui 

kusioner. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 109 responden Gen Z 

yang berusia 13-28 tahun yang pernah berkunjung dan mengonsumsi 

makanan di Restaurant Trimurti. Pemilihan responden dilakukan dengan 

teknik purposive sampling dengan berdasarkan kiteria tertentu. Data 

analisis meliputi uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, serta uji 

regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan 

bahwa dari faktor rasa, harga dan aksesbilitas yang berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan Gen Z dalam memilih makanan, terdapat faktor usia 

dan sikap terhadap kesehatan memberikan pengaruh yang lebih rendah. 

Dengan ini mengindikasikan bahwa Gen Z lebih menekankan pada aspek 

cita rasa, kepraktisan, dan kenyamanan dibandingkan dengan usia dan 

kesehatan. Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pertimbangan bagi pelaku usaha kuliner khususnya Restaurant Trimurti 

dalam merancang strategi menu dan pemasaran yang sesuai dengan 

kebutuhan Gen Z. 
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PENDAHULUAN  

            Restaurant adalah suatu tempat yang dapat pelanggan membeli dan menikmati pada makanan dan 

minuman, untuk menyediakan serta melayani makanan dan minuman baik bagi individu atau kelompok dalam 

jarak dekat ataupun jarak jauh pada suatu restaurant (Agus,  2020). Fokus utama konsep restaurant dan tata cara 

pelayanan baik, seperti kenyamanan yang memberikan kualitas terbaik bagi pelanggan. Kualitas terbaik bagi 

pelanggan yaitu dari cara melayani dan kulitas produk itu sendiri. Produk bisa berbagai macam menu makanan, 

dengan berbagai rasa seperti manis, pedas, gurih dan lain sebagainya (Wahyuningsih, 2019). 

              Pada Generasi Z sendiri mayoritas mereka menyukai makanan dari rasa pedas, manis, dan asin (Etrawati, 

2020). Generasi Z merupakan generasi yang lahir dari tahun 1997-2012, di era sekarang pemilihan preferensi 

makanan pada Generasi Z dapat melalui teknologi, sosial media dan globalisasi. Generasi Z sering disebut juga 

sebagai salah satu Generation atau Generasi Net yang artinya adalah (Generasi internet). Mereka tumbuh dan 

dibesarkan oleh perkembangan teknologi, dari internet dan media sosial yang adalah makanan sehari-hari mereka 

(Putra, 2016). 

             Preferensi makanan adalah tingkat ketertarikan makanan berdasarkan kebutuhan dan keinginan customer. 

Prefrensi makanan bisa dilihat dari seberapa suka dan tidak suka terhadap makanan. Preferensi makanan pada 

Generasi Z dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti rasa, harga, aksesbilitas, Kesehatan, kualitas produk, estetika, 

serta pengalaman personal. Rasa yang berpengaruh terhadap keputusan Generasi Z memilih makanan yang 

menyatakan bahwa dalam cita rasa yang autentik dan unik dari berbagai makanan. Mereka menyukai dari 

kombinasi cita rasa, kesegaran bahan baku, dengan keseimbangan rasa yang khas. Harga yang berpengaruh 

terhadap pemilihan Generasi Z pada makanan  ini karena mereka cenderung sensitif  pada harga, mengingat 

sebagian Generasi Z mendapatkan anggaran terbatas. Mereka menjadi untuk keseimbangan antara harga dengan 

nilai yang ditawarkan. Lokasi restaurant yang memengaruhi keputusan Generasi Z akan menyatakan bahwa 

mereka lebih memilih restaurant yang gampang diakses mudah, baik dalam melalui transportasi pribadi maupun 

umum (Lee & Kim, 2022). Kesadaran Kesehatan yang memengaruhi preferensi Generasi Z terhadap memilih 

makanan yang sehat dengan menekankan pentingnya makanan bergizi dan alami. (Smith et al., 2022).  Kualitas 

produk yang berpengaruh keputusan dalam pembelian pada Generasi Z terhadap makanan, karena Generasi Z 

cenderung memilih produk yang berkualitas, mengutamakan harga, rasa, penampilan, bahan dan keaslian 

(Festivalia, 2024). Pengalaman Estetika pada era Generasi Z yaitu dapat pada pemilihan makanan dari 

rekomendasi golongan nya, selain itu juga pada tren era globalisasi. Hal inilah mayoritas Generasi Z memilih 

makanan yang tidak hanya estetika tetapi dengan rasa yang enak yang membuat menarik dari segi tempat 

restaurant ini. Pengalaman Personal dan Emosional yaitu dengan semua pengalaman Generasi Z ini yang juga 

memengaruhi dari mereka, yang menyatakan bahwa memiih restaurant tersebut untuk memiliki kenangan atau 

pengalaman yang positif terkait dari makanan atau pelayanan yang baik. 

              Makanan tradisional adalah makanan yang biasa dikomsumsi oleh masyarakat, dari cita rasa khas 

tradisional yang akan diterima oleh masyarakat tersebut. (Nopitasari, Oktaviani, 2017). Dalam makanan tersebut 

peranan budayanya sangat penting, dari berupa bentuk sentuhan seni, tradisi keterampilan dan selera. Bahan yang 

digunakan umumnya berasal dari sumber local seperti beras, jagung, singkong, rempah – rempah, serta bahan 

alami. Dengan Teknik pengelolahan yang sederhana namun menjaga keaslian rasa, seperti dikukus, dibakar, 

digoreng atau direbus. Makanan Western adalah makanan khas negara Eropa serta wilayah lainnya, Masakan 

barat atau disebut (Western cuisine) adalah istilah umum dari makanan, budaya, adat dan tradisi masakan 

kontinental Eropa yang dalam arti western food atau western cuisine yang biasa digunakan orang Asia Timur. 

Makanan Western memiliki khas dari hal platting, dengan makanan yang isinya protein lengkap dari daging, ikan 

atau unggas. Dengan berbagai karbohidrat lainnya. (Kangdidik, 2022). Bahan utama biasanya berupa produk 

hewani seperti daging sapi, ayam, ikan, serta produk olahan susu (keju, krim, mentega) dan gandum (roti, pasta). 

Dengan Teknik pengelolahan beragam, meliputi baking, grilling, sauteing dan deep frying, dengan focus pada 

tekstur, aroma, serta presentasi modern. 

             Restaurant Trimurti di Hotel Grand Mercure Malang Mirama menjadi salah satu restaurant yang 

menawarkan menu makanan yang memiliki makanan tradisional maupun western, sehingga relavan untuk 

meneliti bagaimana Generasi Z menentukan preferensi makanan di tengah pilihan tersebut. Penelitian ini 

bertujuan mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan Generasi Z dalam memilih makanan 

tradisional atau western di Restaurant Trimurti, serta memberikan konstribusi praktis bagi pengembangan strategi 

kuliner. 

 

METODE 

                Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hubungan 

antara dua variabel independent, yaitu preferensi makanan, dengan variabel dependen memilih makanan 

tradisional atau western. Pendekatan kuantitatif ini menggunakan penyebaran kusioner dengan fokus penelitianya 

yaitu untuk membuat Generasi Z mengambil keputusan untuk memilih makanan dari makanan tradisional atau 

western pada faktor-faktornya. 
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                Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi sederhana, Menurut Sugiyono 2017, 

Teknik analisis data yang akan menggunakan metode penelitian dari analisis regresi sederhana yang memiliki satu 

variabel X (Preferensi Makanan) dan Variabel Y (Memilih makanan Tradisional Atau Western). Penelitian ini 

dilaksanakan di Restaurant Trimurti, terletak di Malang. Pemilihan pada lokasi penelitian ini didasari pada bahwa 

banyak populasi dari Generasi Z yang berminat makan di Restaurant tersebut, yang merupakan target utama 

penelitian ini. 

               Populasi dalam penelitian ini terdiri dari semua Generasi Z yang lahir pada tahun 1997-2012. Populasi 

ini dipilih karena tergolong Generasi Z, yang dikenal sebagai kelompok usia yang aktif dalam memilih makanan 

dan mengkonsumsi termasuk pada makanan diantara tradisional atau western. Berikut ini peneliti mendapatkan 

tamu Generasi Z dengan populasi 150 tamu, dengan menggunakan sampel responden sebanyak 109 tamu yang 

pernah berkunjung dan mengonsumsi makan Di Restaurant Trimurti.  

               Berdasarkan sampel yang diambil menggunakan Porposive Sampling, Menurut Sugiyono 2017, 

Porposive Sampling adalah Teknik pengambilan sampel yang memiliki karakteristik tertentu yang akan di 

ditetapkan pada peneliti untuk dipahami dan kemudian ditarik kesimpulanya. Dengan ini Teknik pengambilan 

sampel diambil dari kriteria yang terdiri dari umur 13-28 tahun Generasi Z dengan yang pernah berkunjung dan 

mengonsumsi makanan Di Restaurant Trimurti. 

               Penelitian ini data dikumpulkan melalui penyebaran kusioner yang dirancang untuk mengukur presepsi 

responden terhadap faktor-faktor pada keputusan memilih makanan tradisional atau western. Peneliti 

menggunakan 2 sumber data yaitu Data primer kusioner dan  Data Sekunder data yang diambil dari catatan, 

dokumen, jurnal yang berkaitan ilmiah. Jenis data pada penelitian ini menggunakan kusioner Skala Likert 1-5 

dengan berdasarkan Preferensi Makanan dan Memilih Makanan Tradisional Atau Western pada variabel. Setelah 

itu, penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Uji 

Regresi Sederhana, Uji T, Uji R Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

               Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

Generasi Z dalam memilih makanan di Restaurant Trimurti. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, 

penelitian ini berfokus pada pemahaman tentang persepsi dan pengalaman pada responden terkait berkunjung dan 

konsumsi pada makanan di Restaurant Trimurti. Berdasarkan hasil kusioner dalam 109 responden, ditemukan 

beberapa keputusan Generasi Z terhadap memilih makanan tradisional atau western.  

               Pembahasan ini yang akan disajikan secara komprehensif dengan melibatkan tabel dan penjelasan yang 

mendalam, serta dikaitkan pada literatur terkini untuk mendukung argumentasi. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
No Karakteristik Jenis Kelamin Jumlah Persen 

1 Laki-Laki 41 38% 

2 Perempuan 68 62% 

 Total 109 100% 

No Umur   
3 13-20 tahun 29 27% 

4 20-28 tahun 80 73% 

 Total 109 100% 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

Karakteristik responden  

               Berdasarkan data yang menunjukkan bahwa penelitian ini semua Gen Z yang berkunjung dan 

mengonsumsi makanan di Restaurant Trimurti adalah berusia 20-28 tahun Gen Z. Frekuensi berkunjung dan 

mengkonsumsi yang relatif tinggi 62% dengan ini menunjukan bahwa makanan dari Restaurant Trimurti banyak 

yang berkunjung para Gen Z mayoritas dari perempuan. 

               Faktor-Faktor yang memengaruhi pada keputusan Generasi Z di Restaurant Trimurti dalam memilih 

makanan tradisional atau western. Dengan ini menggunakan pendekatan pada kuantitatif, Pada penelitian ini 

berfokus terhadap hasil dari pemilihan Gen Z mengambil keputusan terkait pada konsumsi makanan. Pembahasan 

ini yang akan diuraikan secara komprehensif,  

 

Rasa: Faktor Utama Dari Makanan 

               Mayoritas dari Rasa adalah faktor dominan yang dapat memengaruhi keptusan memilih makanan 

tradisonal atau western. Sebanyak 48 responden menyatakan bahwa cita rasa memiliki rasa yang unik dan tidak 

biasa yang terdapat bahwa sangat berpengaruh terhadap keputusan memilih makanan. Makanan tradisional 

dianggap memiliki cita rasa khas, gurih dan sesuai selera lokal. Sebaliknya, pada makanan western dipilih karena 

menawarkan variasi dengan rasa baru yang dianggap modern dan menarik. Dengan menyebutkan bahwa rasa yang 

autentik merupakan penentu utama bagi preferensi konsumsi para Gen Z (Etrawati, 2020). 
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Harga: Terjangkaunya Terhadap Harga 

                Harga merupakan dari faktor yang penting dan dapat memengaruhi terhadap keputusan Gen Z untuk 

mempertimbangkan harga saat memilih makanan tradisional atau western dengan sebanyak 58 responden. 

Meskinpun banyak perbedaan dari dua makanan tersebut karena dianggap seperti makanan tradisional dengan 

harga yang terjangkau dibanding makanan western. Namun, pada momen khusus atau perayaan, mereka tidak 

akan keberatan dikarenakan makan bersama teman atau keluarga dengan memilih makanan western meskinpun 

lebih mahal. Hal ini menegaskan bahwa Gen Z sangat sensitif terhadap harga, tetapi dengan adanya fleksibel jika 

pengalaman sosialnya dianggap berharga (Festivalia, 2024). 

 

Aksesbilitas: Tempat yang Dikunjungi dan Mudah Diakses 

                 Lokasi restaurant Trimurti yang dapat memengaruhi terhadap keputusan Gen Z. dengan sebanyak 42 

responden yang menyatakan bahwa tempatnya dapat dijangkau dan lokasi strategis di dalam Hotel Grand Mercure 

Malang Mirama. Namun, citra hotel bintang lima membuat sebagian responden merasa kunjungan rutin cukup 

terbatas. Dengan menemukan bahwa lokasi strategis meningkatkan kujungan, tetapi tetap perlu keseimbangan 

dengan keterjangkauan harga (Kim & Lee, 2021). 

                  

Kesehatan: Kesadaran Terhadap Kesehatan 

                  Kesadaran kesehatan terhadap Gen Z sangatlah penting karena sangat memengaruhin terhadap 

memilih makanan, Sebagian 67 Responden menyatakan bahwa mereka mengambil pola makanan yang sehat 

dengan ini responden menilai makanan tradisional lebih sehat karena diolah dengan bumbu alami dengan metode 

masak sederhana. Namun, makanan western juga dinilai menawarkan alternatif sehat dengan adanya bahan 

makanan yang protein dan seperti makanan salad serta menu rendah kalori. Dengan ini bahwa Gen Z memiliki 

kesadaran penuh terhadap makanan yang sehat, meskinpun sering kali faktor ini bukan prioritas utama disbanding 

rasa dan harga (Smith  et al, 2022). 

 

Kualitas Dan Estetika: Terhadap Sosial Media 

                   Dalam Faktor kualitas dan estetika yang akan memengaruhi terhadap preferensi. Dengan kesan 

penampilan makanan yang menarik dan cara penyajianya unik akan membawa kesan Gen Z berminat untuk 

membelinya, Di era dimana “makan dengan mata” dilihat dari sosial media seperti instragram, tiktok. Gen Z 

cenderung memilih makanan yang tidak hanya enak tetapi juga yang estetik dan terlihat menarik agar bisa dibuat 

spot foto dengan latar belakang dan dekorasi, untuk dibagikan di sosial media (Lee & Kim, 2022). Makanan 

western sering dianggap lebih modern dan instragrammable dalam penyajian, sedangkan tradisional mulai 

diminati Ketika dikemas dengan tampilan estetik modern. 

 

Pengalaman Pribadi Atau Personal 

                   Dalam pengalaman terhadap emosional banyak responden memiliki pengalaman makanan tradisional 

sejak kecil, sehingga terciptanya ikatan pada budaya dan nostalgia. Di sisi lain, pengalaman mencoba makanan 

western sering kali diperoleh dari media social media atau rekomendasi teman atau dapat dorongan mereka untuk 

mencoba sesuatu yang baru. Mereka atau Gen Z tidak hanya mencari makanan yang enak tetapi juga dengan 

momen bersama keluarga atau teman yang dapat diabadikan nantinya. Dengan memenuhi kebutuhan terhadap 

restaurant perlu menciptakan kenyamanan dan menyediakan layanan yang ramah dan tamah agar banyak yang 

berkunjung (Gupta & Singh, 2020). 

 

Tabel 2. Hasil Uji REgresi Linier Sederhana 
Variabel X Koefisien (B) t-hitung Sig. Keterangan 

Rasa 0,421 4,215 0,000 Signifikan 

Harga 0,387 3,982 0,000 Signifikan 
Aksesbilitas 0,263 2,754 0,007 Signifikan 

Usia 0,104 1,112 0,268 Tidak Signifikan 

Sikap Terhadap 

Kesehatan 

0,089 0,954 0,342 Tidak Signifikan 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

Tabel 2. menunjukkan bahwa variabel X dari rasa, harga, dan aksesbilitas berpengaruh terhadap 

signifikan (p < 0,05) yang artinya dari ketiga faktor tersebut menentukan terhadap preferensi makanan Gen Z di 

Restaurant trimurti. Dengan variabel usia dan sikap terhadap Kesehatan tidak signifikan, karena bukan faktor 

dominan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa meskinpun Gen Z sadar akan kesehatan tetapi, dari hasil nya mereia 

lebih fokus terhadap rasa, harga, dan kemudahan pada akses. 

 

 

 



Sheika Ratu Kirana et al. Jurnal Pariwisata Tourista Volume 6 No 1, April 2026 

 

27 

Tabel 3. Hasil Nilai R Square 
Model R R Square Adjusted R2 Std. Error 

1 0,673 0,453 0,448 3,181 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

Tabel 3. Menunjukan nilai R Square sebesar 0,673, yang berarti 67,3% variasi preferensi Gen Z dapat 

dijelaskan bahwa faktor-faktor dalam model penelitian, sedangkan sisa lainnya 32,7% yang dipengaruhi faktor 

lain diluar model, seperti pengaruh sosial media, tren kuliner, rekomendasi teman, maupun suasana restaurant. 

 

KESIMPULAN 

                    Penelitian ini menunjukan bahwa preferensi Gen Z dalam memilih makanan tradisional atau western 

di Restaurant Trimurti dipengaruhi secara signifikan oleh faktor rasa, harga, aksesbilitas, sementara usia dan sikap 

terhadap Kesehatan tidak berpengaruh signifikan. Nilai R Square sebesar 0,673 menjelaskan bahwa 67,3% variasi 

keputusan dapat diterangkan oleh variabel penelitian, sedangkan 32,7% lainnya dipengaruhi faktor lain diluar 

model, seperti pengaruh media sosial, rekomendasi teman, promosi, maupun restaurant. Temuan ini menguatkan 

bahwa Gen Z lebih menguatkan bahwa Gen Z lebih menekankan kepuasan rasa, keterjangkauan harga, serta 

kepraktisan akses, dibandingkan pertimbangan Kesehatan. 
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